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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan keeratan permodelan
orang tua laki-laki dengan sosial emosi dan motorik kasar pada anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional, melibatkan 50 orang tua laki-laki yang memiliki anak usia dini di
lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan analisis data dilakukan
dengan tabulasi, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji Spearman’s Rho
untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan pada variabel keeratan permodelan orang tua
laki-laki (X1), sosial emosi (Y1), dan motorik kasar (Y2) dinyatakan valid
dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil analisis korelasi dengan uji
Spearman’s Rho menunjukkan hubungan yang signifikan antara keeratan
permodelan orang tua laki-laki terhadap sosial emosi (nilai sig 0.000, korelasi
0.548), yang berarti dukungan keterlibatan orang tua laki-laki berkontribusi
positif terhadap perkembangan sosial emosi anak. Selain itu, hubungan antara
permodelan orang tua laki-laki dan motorik kasar juga signifikan (nilai sig
0.002, korelasi 0.430), menunjukkan kontribusi positif terhadap perkembangan
motorik kasar anak.

Kata kunci: Permodelan orang tua laki-laki, sosial emosi, motorik kasar

ABSTRACT
This study aims to analyze the relationship between male parental modeling
and social, emotional and gross motor in early childhood. This study uses a
quantitative approach with a correlational type of research, involving 50 male
parents who have early childhood in an early childhood education institution
in Wiyung District, Surabaya City. The data collection technique uses a
questionnaire, and data analysis is carried out by tabulation test, normality
test, homogeneity test, and Spearman's Rho test to determine the relationship
between variables. The results of the validity test showed that all statement
items in the variables of male parental modeling closeness (X1), social
emotions (Y1), and gross motor (Y2) were declared valid with r values greater
than r tables. The results of the correlation analysis with the Spearman's Rho
test showed a significant relationship between the closeness of male parents'
modeling to social emotions (sig value 0.000, correlation 0.548), which means
that the support of male parents' involvement contributes positively to the
social and emotional development of children. In addition, the relationship
between male parental modeling and gross motor skills was also significant
(sig value 0.002, correlation 0.430), showing a positive contribution to
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children's gross motor development.
Keywords: Male parent modelling, social emotion, gross motor.

PENDAHULUAN

Fenomena meningkatnya peran dan keterlibatan orang tua laki-laki dalam pengasuhan
anak, membuat orang tua laki-laki yang dulu dianggap hanya berperan sebagai pencari nafkah
(breadwinner) kini juga ikut berperan sebagai pengasuh (caregiver). Peran orang tua laki-laki
dalam pengasuhan turut mempengaruhi perkembangan anak, khususnya menciptakan tingkah
laku yang positif. Orang tua laki-laki membutuhkan sebuah intervensi untuk dapat
meningkatkan kualitas komunikasi dengan anak. Intervensi yang diberikan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan anak dalam perkembangan sosial emosi dan motorik kasar.

Tradisi kuat yang melekat pada masyarakat Indonesia semakin ditegaskan pada
Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 31 Ayat 3 yang mengungkapkan bahwa
orang tua laki-laki hanya sebagai pemberi kebutuhan ekonomi, sedangkan peran orang tua
perempuan mengurus anak, rumah dan merawat anak-anak. Sementara itu, kehadiran orang tua
laki-laki dalam keeratan permodelan pengasuhan dapat mempengaruhi perkembangan fisik
motorik dan perkembangan emosi anak. Kehadiran orang tua laki-laki bagi seorang anak tentu
membuat keseharian anak semakin bermakna dan memberikan kehangatan kasih sayang
keluarga. Pendidikan merupakan investasi terbaik untuk mengembangkan potensi yang
menciptakan perilaku anak, mencakup keterampilan dan pengetahuan menurut (Mahmudin &
Muhid, 2020).

Perkembangan emosi pada anak usia dini akan berpengaruh pada perilaku anak, apabila
aktivitas fisik selaras terhadap emosi, anak senang melaksanakan yang secara mental dapat
mengasah konsentrasi. Pada segi psikologis berdampak positif dalam memberi dukungan untuk
meningkatkan motivasi anak. Sosial emosional pada anak usia dini harus terus dikembangkan,
untuk ditemukan beragam hal dasar yang mendorong urgensi pengembangan emosi anak
(Sukatin et al., 2020).

Kesuksesan pendidikan dalam keluarga tidak terlepas peranan orang tua. Interaksi pada
masa tahun pertama bersama orang tua memberi pengaruh tetap dan jangka panjang kepada
kematangan perkembangan serta keberhasilan studi anak (Asbari et al., 2019).

Orangtua laki-laki merupakan role model bagi anak dalam segala aktifitas kehidupan
mencakup hal bersosialisasi. Melalui kegiatan bermain orangtua bisa menanamkan nilai-nilai
dan karakter yang baik, dimana pada saat bermain itulah diterapkannya contoh-contoh teladan
oleh orangtua dapat diserap dan diingat oleh anak. Orangtua laki-laki harus mampu menjaga
sikap dan perilakunya dihadapan anak-anak. Melalui bermain, anak akan mengidentifikasi diri
bersama orangtuanya, Anak akan selalu mengikuti perilaku yang dilakukan oleh orangtua laki-
laki.

Perkembangan anak usia dini merupakan fase kritis untuk pembentukan individu. Pada
fase ini, anak bertumbuh dengan cepat dari segi fisik, kognitif, Bahasa atau sosial-emosional.
Salah satu aspek utama pada perkembangan anak usia dini adalah perkembangan motorik
kasar. Kemampuan motorik kasar yang baik berpeluang anak melakukan interaksi terhadap
lingkungannya secara efektif, seperti berlari, melompat, dan memanjat. Perkembangan sosial
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emosi juga sangat penting, karena mempengaruhi cara anak berinteraksi dengan individu
lainnya dalam mengelola emosi maupun beradaptasi dengan lingkungan (Nurmalitasari n.d.,
2019).

Peran orang tua, terutama orang tua laki-laki, dalam mendukung perkembangan anak
tidak dapat diabaikan. Orang tua laki-laki berperan sebagai pendidik yang mengajarkan anak
cara melakukan berbagai aktivitas fisik dan memberikan dukungan emosional yang diperlukan
anak untuk mencoba hal-hal baru. Keluarga sebagai lembaga pendidikan utama bagi anak
merupakan lingkungan interaksi pertama saat anak lahir ke dunia.

Keeratan orang tua laki-laki dapat di artikan pada kualitas interaksi antara seorang anak
dengan orang tua laki-laki seberapa hangat, responsif dan keterlibatan orang tua laki-laki dalam
kegiatan bersama anak. Selanjutnya tingkat keterlibatan orang tua laki-laki secara aktif
memberikan contoh perilaku pada anak membentuk hubungan emosional melalui interaksi
sehari-hari (Ansani & H. Muhammad Samsir, 2022a).

Keeratan permodelan orang tua laki-laki dengan sosial emosi dan motorik kasar anak
usia dini mempunyai peran yang penting untuk perkembangan anak, yaitu interaksi yang
hangat dan berkualitas dengan orang tua laki-laki dapat mempermudah anak mengasah
kemampuan sosial emosi seperti kerjasama, empati, serta kemampuan mengelola emosi serta
orang tua laki-laki menjadi model peran dalam aktivitas fisik anak, pada teori pemodelan
Bandura (dalam Ansani & H. Muhammad Samsir, 2022) anak meniru perilaku orang tua laki-
laki dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar, seperti kemampuan anak
menggerakkan tubuh dan melakukan aktivitas fisik sehari-hari.

Teori Bandura (dalam Ansani & H. Muhammad Samsir, 2022b) mengemukakan
pemodelan yang elaboratif di mana dimensi-dimensi keterlibatan orang tua laki-laki dalam
pengasuhan meliputi engagement yaitu pengalaman orang tua laki-laki berinteraksi langsung
dan melakukan aktivitas bersama misalnya bermain-main, meluangkan waktu bersama anak.
Berikutnya, accessibility yaitu kehadiran dan kesediaan orang tua laki-laki untuk anak. Serta
responsibility yaitu sejauhmana orang tua laki-laki memahami dan memenuhi kebutuhan anak,
termasuk memberikan nafkah dan merencanakan masa depan anak.

Permodelan dalam konteks ini berarti proses di mana anak mengamati dan meniru
perilaku orang tuanya, khususnya orang tua laki-laki. Teori pemodelan Bandura (dalam Ansani &
H. Muhammad Samsir, 2022b) anak-anak cenderung meniru perilaku orang yang dianggap
penting dan menjadi panutan, seperti orang tua laki-laki. Sehingga, Keeratan Permodelan
Orang Tua Laki-laki dengan Sosial Emosi dan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini secara
keseluruhan menggambarkan seberapa dekat dan sering seorang anak mengamati, meniru, oleh
perilaku orang tua laki-laki dalam hubungannya berinteraksi sosial dan menggerakkan tubuh
untuk melakukan aktifitas fisik sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan keeratan permodelan orang tua
laki-laki dengan sosial emosi dan motorik kasar pada anak usia dini. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian korelasional, penelitian ini melibatkan 50 orang tua
laki-laki yang memiliki anak usia dini di Kecamatan Wiyung, Surabaya. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik uji Spearman’s Rho. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua laki-laki memiliki hubungan signifikan dengan
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perkembangan sosial emosi (r = 0.548, sig = 0.000) dan motorik kasar anak (r = 0.430, sig =
0.002), yang menunjukkan bahwa dukungan keterlibatan orang tua laki-laki berkontribusi
positif terhadap perkembangan kedua aspek tersebut. Manfaat dari penelitian ini meliputi
kontribusi teoritis dalam memperkaya pemahaman tentang peran orang tua laki-laki dalam
pendidikan anak usia dini, serta manfaat praktis bagi orang tua dan pembuat kebijakan dalam
merancang program pengasuhan yang lebih efektif. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti
lain untuk mengembangkan atau memodifikasi temuan terkait, serta mengidentifikasi variabel
baru yang dapat diteliti lebih lanjut, seperti pengaruh jenis permainan atau faktor kontekstual
yang berbeda terhadap perkembangan anak.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi
untuk menganalisis hubungan antara keeratan permodelan orang tua laki-laki dan
perkembangan sosial emosi serta motorik kasar anak usia dini. Penelitian ini dilakukan di
lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung, Surabaya, dengan sampel 50 orang
tua laki-laki yang terlibat dalam pengasuhan anak. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak,
serta kemampuan anak dalam sosial emosi dan motorik kasar. Prosedur penelitian mencakup
persiapan, pelaksanaan, pengambilan data, analisis, dan penyusunan laporan penelitian. Data
yang dikumpulkan dianalisis dengan SPSS, melalui uji validitas, reliabilitas, serta uji prasyarat
normalitas, homogenitas, dan linieritas. Pengujian hubungan antar variabel dilakukan
menggunakan uji Pearson Correlation atau Spearman’s Rho, tergantung pada distribusi data.
Analisis bivariat digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel dengan kategori,
mengacu pada tingkat kekuatan hubungan berdasarkan indeks korelasi. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan peran orang tua dalam
mendukung perkembangan anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
Dalam suatu penelitian, uji instrumen merupakan tahap penting untuk memastikan bahwa
alat pengukuran yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat, dapat dipercaya dan
relevan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Sehingga diperlukan uji instrumen
untuk setiap item kuesioner pada variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel r hitung r tabel Keterangan

0,585 0,279 Valid
0,675 0,279 Valid

Keeratan Permodelan -
Orang Tua laki-laki 0,697 0.279 Valid
0,654 0,279 Valid
0,640 0,279 Valid
Sosial Emosi 0,671 0,279 Valid
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Variabel r hitung r tabel Keterangan
0,809 0,279 Valid
0,784 0,279 Valid
0,579 0,279 Valid
. 0,837 0,279 Valid
Motorik Kasar 0,782 0,279 Valid
0,570 0,279 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada setiap item pernyataan dengan total 12 pernyataan,
variabel keeratan permodelan orang tua laki-laki (X1), sosial emosi (Y1) dan motorik kasar
(Y2) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh item pernyataan variabel pada kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
pengujian tahap selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Kritis Keterangan
Keeratan Permodelan Orang Tua 0,630 0,60 Reliabel
Laki-laki (X)
Sosial Emosional (Y1) 0,625 0,60 Reliabel
Motorik Kasar (Y2) 0,653 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas setiap variable
keeratan permodelan orang tua laki-laki (X) nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.630 dimana
lebih besar dari 0.60. Pada variabel sosial emosional (Y1) nilai Cronbach's Alpha sebesar
0.625 dimana lebih besar dari 0.60. Pada variabel motorik kasar (Y2) nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0.653 dimana lebih besar dari 0.60. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa
seluruh variabel dalam penelitian ini layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrumen
kuisioner dalam penelitian.

2. Uji Prasyarat

Untuk menguji kelayakan sebelum dilakukan uji hipotesis maka harus terlebih
dahulu dilakukan pengujian terhadap uji prasyarat yaitu pengujian normalitas, pengujian
liniearitas dan pengujian homogenitas. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS
versi 26 diperoleh hasil analisis pengujian prasyarat sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Liniearitas

Variabel Sig. Deviation Nilai Keterangan
from liniearity Kritis

Keeratan Permodelan Orang Tua 0,651 0,05 Terdapat
Laki-laki (X) — Sosial Emosional hubungan
(Y1) yang linier
Keeratan Permodelan Orang Tua 0,386 0,05 Terdapat
Laki-laki (X) — Motorik Kasar hubungan
(Y2) yang linier

Berdasarkan hasil uji liniearitas yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua
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variabel apakah linier secara signifikan atau tidak. Pada tabel di atas diketahui bahwa
terdapat hubungan yang linier antara keeratan permodelan orang tua laki-laki (X) dan
sosial emosional (Y1) dibuktikan dari nilai Sig. dari deviation from linearity sebesar 0.651
dimana lebih besar dari 0.05.

Selain itu diketahui bahwa terdapat hubungan yang linier antara keeratan
permodelan orang tua laki-laki (X) dan motorik kasar (Y2) dibuktikan dari nilai Sig. dari
deviation from linearity sebesar 0.386 dimana lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel dalam
penelitian ini.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Variabel Based On Mean  Nilai Kritis  Keterangan
Keeratan Permodelan Orang 0,438 0,05 Homogen
Tua Laki-laki (X) — Sosial
Emosional (Y1)
Keeratan Permodelan Orang 0,62 0,05 Homogen
Tua Laki-laki (X) — Motorik
Kasar (Y2)

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah variasi
beberapa data dari populasi memiliki varians sama atau tidak. Pada tabel di atas diketahui
bahwa terdapat data varians antara keeratan permodelan orang tua laki-laki (X) dan sosial
emosional (Y1) dibuktikan dari nilai Sig. dari based on mean sebesar 0.438 dimana lebih
besar dari 0.05. Selain itu diketahui bahwa terdapat data varians antara keeratan
permodelan orang tua laki-laki (X) dan motorik kasar (Y2) dibuktikan dari nilai Sig. dari
based on mean sebesar 0.627 dimana lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini varians data penelitian bersifat homogen atau sama.

Tabel 5. Uji Normalitas

Variabel Shapiro Wilk  Nilai Kritis Keterangan
Keeratan Permodelan Orang 0,001 0,05 Normal
Tua Laki-laki (X)
Sosial Emosional (Y1) 0,001 0,05 Normal
Motorik Kasar (Y2) 0,000 0,05 Normal

Berdasarkan tabel shapiro wilk dapat diketahui pengujian normalitas untuk data di
atas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai sig kurang dari 0/05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini tidak terdistribusi secara normal. Sehingga untuk
pengujian korelasi akan menggunakan uji spearman’s rho.

Uji Hipotesis

Uji korelasi spearman’s rho adalah uji statistik yang ditujukan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel berskala ordinal. Tujuan dari analisis korelasi
rank spearman adalah untuk melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan dua variabel,
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melihat arah (jenis) hubungan dua variabel dan melihat apakah hubungan tersebut
signifikan atau tidak.

Kekuatan dan arah korelasi (hubungan) akan mempunyai arti jika hubungan antar
variabel tersebut bernilai signifikan. Dikatakan ada hubungan yang signifikan, jika nilai
Sig. (2-tailed) hasil perhitungan lebih kecil dari nilai 0.05. Sementara jika nilai Sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0.05 maka hubungan antar variabel tersebut dapat dikatakan tidak
signifikan atau tidak berarti.

Tabel 6. Hasil Uji Spearman’s Rho

Variabel Sig. (2-Tailed) Corelation Coefficient
Keeratan Permodelan Orang Tua 0,000 0,548
Laki-laki (X) — Sosial Emosional
(Y1)
Keeratan Permodelan Orang Tua 0,002 0,430

Laki-laki (X) — Motorik Kasar (Y2)

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa hubungan dukungan
keeratan permodelan orang tua laki-laki (X) terhadap sosial emosi (Y1) memiliki
hubungan yang signifikan karena memiliki nilai sig 0.000 dan nilai korelasi sebesar 0.548
sehingga masuk dalam kategori hubungan yang kuat dengan arah hubungannya positif.
Hal tersebut berarti bahwa apabila dukungan keterlibatan orang tua laki-laki dapat
berkontribusi positif terhadap perkembangan sosial emosional anak.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa hubungan dukungan
keeratan permodelan orang tua laki-laki (X) terhadap motorik kasar (Y2) memiliki
hubungan yang signifikan karena memiliki nilai sig 0.002 dan nilai korelasi sebesar 0.430
sehingga masuk dalam kategori hubungan yang cukup dengan arah hubungannya positif.
Hal tersebut berarti bahwa apabila dukungan keterlibatan orang tua laki-laki dapat
berkontribusi positif terhadap perkembangan motorik kasar anak.

Pembahasan
. Hubungan keeratan permodelan orang tua laki-laki dengan sosial emosional anak (H1).

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara keeratan
permodelan orang tua laki-laki (X) dengan sosial emosional anak (Y1) pada lembaga
pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung Kota Surabaya dimana terbukti dari hasil
uji spearman’s rho nilai sig. sebesar 0.000 kurang dari 0.05. Selain itu nilai korelasi
sebesar 0.548 sehingga masuk dalam kategori hubungan yang kuat dengan arah
hubungannya positif.

Keeratan permodelan orang tua laki-laki merujuk pada hubungan yang erat dan kuat
antara seorang anak dengan orang tua laki-laki. Hubungan ini dibangun melalui interaksi
sehari-hari, dimana orang tua laki-laki menjadi contoh atau model yang ditiru oleh anaknya
dalam berbagai aspek kehidupan. Peran orang tua laki-laki dalam pengasuhan anak penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal tersebut dikarenakan kehadiran sosok
ayah yang ikut terlibat dalam pengasuhan anak mampu memberikan pondasi dan
keteladanan yang positif bagi masa depan anak (Kiromi, 2023).
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Orang tua laki-laki memiliki dukungan yang sangat penting dalam perkembangan
sosial emosional anak. Keterlibatan orang tua laki-laki tidak hanya tidak hanya
mempengaruhi aspek fisik anak, tetapi juga memberikan kontribusi yang kuat terhadap
aspek sosial emosional anak. Hal tersebut dikarenakan orang tua laki-laki cenderung
memiliki strategi atau permodelan yang unik dalam pola pengasuhan (Purwani & Hasanah,
2023). Strategi tersebut dapat berupa pembetukan pola komunikasi dua arah, berpartisipasi
dalam kegiatan bersama dan memberikan dukungan ketika anak membutuhkan baik dalam
bentuk fisik maupun emosi.

Perkembangan sosial emosi anak yaitu tahap di mana anak-anak belajar terkait diri
sendiri, interaksi dengan individu lain, maupun cara mengatur dan merespon terhadap rasa
dan emosi adalah bagian penting dari perkembangan holistik anak, yang mengaitkan
interaksi kompleks diantara aspek sosial dan emosi (Habsy et al., 2023). Pada anak usia
dini perkembangan sosial dapat meliputi kemampuan berinteraksi dengan orang lain,
membangun hubungan dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan untuk
perkembangan sosial emosi anak usia dini dapat meliputi kemampuan mengenali,
mempelajari, serta mengatur emosi diri sendiri dan emosi individu lainnya.

Pada penelitian ini responden paling banyak menjawab selalu (Su) pada item
pernyataan ke-3 dengan indikator keterlibatan orang tua laki-laki dalam kehidupan anak
yang dimana orang tua laki-laki memberikan arahan kepada anak dalam membedakan hal
baik dan buruk. Hal tersebut menandakan bahwa peran orang tua laki-laki dalam
mengarahkan anak mengenai hal baik dan buruk sangatlah penting. Orang tua laki-laki
bukan hanya sebagai figur otoritas atau pemimpin keluarga, tetapi juga sebagai
pembimbing yang dapat membantu anak memahami norma, nilai, dan perilaku yang tepat
dalam kehidupan. Ketika orang tua laki-laki meluangkan waktu untuk bermain dengan
anak, ikatan emosional antara orang tua dan anak akan semakin kuat. Interaksi yang
positif, seperti bermain bersama, menciptakan rasa aman dan kasih sayang. Anak merasa
dihargai dan dicintai yang merupakan dasar bagi perkembangan emosional yang sehat.

Pada penelitian ini responden yang paling banyak menjawab selalu (Su) pada item
pernyataan ke-1 dengan indikator rasa tanggung jawab terhadap diri dan orang lain dimana
orang tua laki-laki mampu meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan anak. Hal
tersebut menandakan bahwa orang tua laki-laki yang mampu meluangkan waktu bermain
dengan anak cenderung akan meningkatkan perkembangan sosial emosi anak usia dini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Anggraini et al., (2022) dimana
menyatakan bahwa terdapat peran penting orang tua laki-laki dalam membentuk
perkembangan sosial dan emosi anak usia dini. Hubungan antara orang tua laki-laki akan
terbentuk pada saat ada interaksi yang teratur dimana orang tua laki-laki mampu
memberikan waktu khusus untuk berinteraksi langsung dengan anak. Perhatian dan waktu
yang diberikan orang tua laki-laki juga sangat mempengaruhi ikatan antara keduanya.
Orang tua laki-laki akan menjadi sosok yang memungkinkan anak belajar disiplin, tegas,
mandiri dan bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian terkait maka peneliti berasumsi
bahwa orang tua laki-laki pada lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung
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Kota Surabaya memiliki hubungan yang kuat terhadap perkembangan sosial dan emosi
anak usia dini. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori menurut Lamb dimana keterlibatan
orang tua laki-laki dapat meliputi aktivitas sehari-hari yang dapat dengan mudah dicontoh
oleh anak. Dalam penelitian ini orang tua laki-laki memberikan contoh tindakan yang
dapat memberikan pemahaman kepada anak dalam membedakan baik dan buruk. Salah
satu contoh tindakan tersebut adalah pemberian kasih sayang secara intens kepada anak
dengan cara mendengarkan cerita anak. Sehingga pada saat anak memerlukan arahan
dalam menentukan tindakan baik dan buruk, sebagai orang tua laki-laki dapat menjadi
pentunjuk dalam perilaku anak. Waktu bermain yang dihabiskan bersama orang tua laki-
laki berkontribusi besar terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Orang tua
laki-laki dapat menjadi pembimbing yang membantu anak mengenali, mengelola dan
mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang sehat. Melalui interaksi ini, anak
mengembangkan keterampilan sosial yang penting, memperkuat ikatan emosional dengan
orang tua dan membangun dasar yang kuat untuk perkembangan kepribadian dan

hubungan sosial yang baik.
2. Hubungan keeratan permodelan orang tua laki-laki dengan motorik kasar anak (H2)

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara keeratan
permodelan orang tua laki-laki (X) dengan motorik kasar anak (Y2) pada lembaga
pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung Kota Surabaya dimana terbukti dari hasil
uji spearman’s rho nilai sig. sebesar 0.002 kurang dari 0.05. Selain itu nilai korelasi
sebesar 0.430 sehingga masuk dalam kategori hubungan yang cukup dengan arah

hubungannya positif.

Anak usia dini adalah individu yang unik dan sedang di tahap belajar dan tumbuh.
Melalui pemberian stimulasi yang tepat dan selaras sesuai kebutuhan anak mencapai
potensi optimalnya dapat menjadi generasi penerus yang berkualitas. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, anak usia dini adalah anak yang berusia antara 0—6 tahun. Periode
usia dini adalah masa emas (golden age) perkembangan anak. Di tahap ini, otak anak
berkembang dengan sangat cepat dan menggali informasi dengan mudah. Stimulasi yang
tepat pada usia dini akan sangat berpengaruh pada perkembangan fisik, kognitif, bahasa,
sosial, dan emosional anak di masa depan. Perkembangan motorik kasar yang baik dapat
memberikan berbagai keuntungan yaitu salah satunya meningkatkan kemampuan anak
usia dini untuk menguasai gerakan kategori yang sulit dilakukan oleh orang (Humaedi et

al., 2021).

Pada penelitian ini responden yang paling banyak menjawab selalu (Su) pada item
pernyataan ke-3 dengan indikator perkembangan motorik kasar seperti berjalan, melompat
dan berlari dimana orang tua laki-laki mengajarkan anak untuk berani. Keberanian
membantu anak merasa lebih percaya diri untuk mencoba aktivitas fisik yang baru atau
menantang. Ketika anak diberi dorongan untuk berani mencoba berlari atau melompat,
meskipun pada awalnya mereka mungkin merasa ragu atau takut, rasa percaya diri mereka
akan tumbuh seiring dengan pengalaman dan kesuksesan yang mereka capai. Keberanian
ini memberi mereka kebebasan untuk mengeksplorasi gerakan fisik tanpa rasa takut akan

kegagalan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erhamwilda &
Adawiyah (2024) dimana terdapat peran penting orang tua laki-laki dalam meningkatkan
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Perkembangan motorik kasar sangat penting
di usia dini karena membantu anak untuk menguasai keterampilan fisik dasar yang
mendukung aktivitas sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan keterlibatan orang tua laki-laki
biasanya lebih banyak melakukan hal fisik seperti mengajak bermain kuda-kudaan,
bersepeda, bermain bola dan kegiatan fisik lainya.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian terkait maka peneliti berasumsi
bahwa orang tua laki-laki pada lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung
Kota Surabaya memiliki hubungan yang kuat terhadap perkembangan motorik kasar anak
usia dini. Keeratan permodelan orang tua laki-laki memiliki hubungan yang signifikan
dengan perkembangan motorik anak usia dini pada kategori cukup. Ketika seorang ayah
terlibat aktif dalam mendampingi dan menunjukkan contoh gerakan fisik atau aktivitas
yang melibatkan keterampilan motorik kasar, anak cenderung lebih termotivasi untuk
meniru dan berlatih gerakan tersebut. Keeratan ini juga dapat memperkuat ikatan
emosional antara ayah dan anak, menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
pengembangan keterampilan motorik. Anak yang terlatin dalam motorik kasar belajar
untuk mengatasi tantangan fisik, seperti melompat, berlari, atau memanjat. Kemampuan
ini mengajarkan mereka untuk menghadapi kesulitan dan tidak mudah menyerah, yang
dapat berpengaruh positif terhadap cara anak usia dini menghadapi tantangan dalam
kehidupan di masa depan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengakui adanya banyak kelemahan dan
kekurangan sehingga memungkinkan hasil yang ada sempurna, sehingga terdapat
beberapa keterbatasan penelitian yaitu:

1. Ketergantungan pada data
Penelitian ini mengandalkan hasil data yang diberikan kepada orang tua laki-laki anak
usia dini di lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung Kota Surabaya
maka dapat terjadi bias respon dengan jawaban subjektif.

2. Keterbatasan sampel
Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada 50 orang orang tua laki-laki anak di
lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Wiyung Kota Surabaya sehingga hal
tersebut dapat membatasi validitas eksternal penelitian. Adanya keterbatasan pada
sampel yang membatasi validitas eksternal tersebut dapat diatasi dengan
membandingkan hasil penelitian yang ditemukan di penelitian lain, atau dengan
menambah variasi pada variabel penelitian. Selain itu keterbatasan sampel penelitian
ini dapat diatasi dengan mencari sumber data sekunder melalui buku maupun jurnal
sehingga menambah keabsahan temuan hasil penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian tentang hubungan keeratan permodelan orang tua laki-laki dengan sosial

emosi dan motorik kasar pada anak usia dini di Kecamatan Wiyung, Surabaya, menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan signifikan antara keterlibatan orang tua laki-laki dengan
perkembangan sosial emosi (nilai sig 0.000, korelasi 0.548) dan motorik kasar anak (nilai sig
0.002, korelasi 0.430). Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan orang tua laki-laki
berkontribusi positif terhadap kedua aspek perkembangan anak. Saran dari penelitian ini antara
lain untuk orang tua laki-laki agar lebih meluangkan waktu untuk bermain dan berinteraksi
dengan anak-anak, bagi lembaga pendidikan agar mengadakan program yang melibatkan orang
tua laki-laki dalam kegiatan sekolah, serta untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan
penelitian dengan sampel lebih besar dan variabel yang berbeda untuk memperkaya temuan
penelitian ini.
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